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Abstract

Strategies and special treatment are needed in learning for mentally retarded students so make the learning
process in class optimal. One of the special strategies to use is learning media. It is still rare for learning media
for mentally retarded students and teachers rarely use media when learning biology. This study aims to
determine: 1) An overview of optimizing biology learning in mentally retarded children, 2) An overview of the
application of the impulses delivery aids media in learning biology in mentally retarded children. This type of
research is qualitative with the library research method. Sources of data in this study are from literature or using
library research which can be in the form of books, journals, proceedings and so on. The research instrument
used is a checklist of document completeness. The data collection technique used is library research, by
searching for relevant documents according to research needs, about mentally retarded students, effective
learning media, effective learning, and teaching aids for mentally disabled children. From the research results
obtained: 1) Optimization of learning biology in mentally retarded children by using the media for the delivery
of implants, 2) The steps for implementing the media are: a) Students are formed into groups, b) Students are
given a brief explanation / material, c) Each group is given one medium, d) Students are given directions /
explanations for the use of the media, €) Students are instructed to arrange the media appropriately (according to
the 3 types of implant delivery mechanism phases) within 15 minutes, f) Students are instructed to present the
media of their work, and g) The teacher reflects (straightens) the student's percentage results.

Keywords: Optimization, Learning Biology, Children with Intellectual Disabilities, Media Teaching Aids,
Delivery of Implus

Abstrak

Diperlukan perlakuan khusus dalam pembelajaran pada siswa tunagrahita sehingga proses belajar di kelas
menjadi optimal. Perlakuan khusus tersebut salah satunya dapat menggunakan media pembelajaran. Masih
jarang media pembelajaran pada siswa tunagrahita dan Guru masih jarang menggunakan media saat
pembelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Gambaran optimalisasi pembelajaran
biologi pada anak tunagrahita, 2) Gambaran strategi penerapan media alat peraga penghantaran implus dalam
pemebelajaran biologi pada anak tunagrahita. Jenis penelitian ini kualitatif dengan metode kepustakaan (library
research). Sumber data dalam penelitian ini yaitu dari literatur yang jenisnya berupa buku, jurnal, prosiding, dan
dokumen lain yang relevan dengan tujuan untuk mengumpulkan data sesuai kebutuhan penelitian. Instumen
dalam penelitian yaitu menggunakan lembar (checklist) kelengkapan dokumen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan studi kepustakaan, yaitu dengan cara mencari dokumen yang relevan sesuai kebutuhan penelitian,
yaitu tentang siswa tunagrahita, media pembelajaran yang efektif, pembelajaran yang efektif, dan media alat
peraga pada anak tunagrahit. Dar hasil penelitian diperoleh: 1) Optimalisasi pembelajaran biologi pada anak
tunagrahita, yaitu dengan menggunakan media alat peraga penghantaran implus, 2) Langkah-langkah penerapan
media tersebut, yaitu: a) Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, b) Siswa diberi penjelasan/ materi singkat,
c) Setiap kelompok diberi satu media, d) Siswa diberi arahan/penjelasan penggunaan media, e) Siswa
diinstruksikan menyusun media dengan tepat (sesuai 3 jenis fase mekanisme penghataran implus) dalam waktu
15 menit, f) siswa diinstruksikan mempresentasikan media hasil kerjanya, dan g) Guru memberi refleksi
(meluruskan) hasil persentasi siswa.

Kata Kunci: Optimalisasi, Pembelajaran Biologi, Siswa Tunagrahita, Media Alat Peraga, Penghantaran
Implus
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PENDAHULUAN

Hak untuk memperoleh pendidikan
merupakan hak asasi manusia. Hak tersebut
telah dijamin oleh negara (UUD NRI 1945, Pasal
31 ayat 1), disebutkan bahwa setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan. Termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK), dalam penelitian ini
anak atau siswa tunagrahita. Siswa tunagrahita
atau sering disebut anak mental retardation,
sebenarnya memiliki hak-hak yang sama seperti
anak normal (Rahmawati, 2012). Namun siswa
tunagrahita mengalami masalah yaitu kesulitan
dalam belajar, selain masalah lainnya (Alimin,
2005; Khairani dan Fevria, 2020). Permasalahan
lainnya, siswa tunagrahita mengalami kesulitan
dalam memproses informasi abstrak ke konkret
(Prihandini et al. 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
wali kelas di SLB Negeri Pahlawan Indramayu
terkait pembelajaran  biologi pada siswa
tunagrahita, diperoleh informasi bahwa: 1) siswa
tunagrahita merasa bingung/ kesulitan dalam
memahami pembelajaran jika tidak menggunakan
media pembelajaran alat peraga apalagi jika
materi bersifat abstrak, 2) siswa merasa kurang
termotivasi, kurang antusias, dan kurang
bersemangat ketika belajar tidak menggunakan
media pembelajaran, 3) masih jarangnya
referensi media pembelajaran yang digunakan
oleh anak tunagrahita apalagi media yang dapat
digunakan untuk menjelaskan tentang suatu
proses (mekanisme), dan 4) masih sedikitnya
media alat peraga umumnya hanya menggunakan
gambar atau video. Latar belakang tersebut akan
berpengaruh terhadap proses pembelajarannya,
sehingga guru harus dapat memilih strategi
pembelajaran yang tepat (efektif) agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran  yang efektif  yaitu
pembelajaran jika tujuan belajar peserta didik
tercapai (Punaji, 2014; Anwar, 2017). Selain itu,
salah satu indikator pembelajaran efektif adanya
Alat (media) pembelajaran (Windhan, 1988).
Media pembelajaran yang efektif, ketika media
dapat merangsang dan melibatkan peserta didik
agar aktif, pembelajaran menyenangkan sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran (Suryani,
dkk 2018). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu upaya dalam mengoptimalkan
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran
yaitu alat peraga.

Alat peraga memiliki kelebihan, yaitu: 1)
dapat menumbuhkan minat belajar siswa karena
pelajaran menjadi lebih menarik, memperjelas

pelajaran; 2) metode mengajar bervariasi, siswa
tidak bosan; 3) membuat lebih aktif (Russeffendi,
1991). Didukung pendapat dari guru SLB Negeri
Pahlawan Indramayu, menyatakan bahwa: 1)
siswa tunagrahita lebih mudah memahami materi
yang bersifat bastrak dengan menggunakan
media alat peraga, 2) siswa tunagrahita merasa
senang belajar biologi dengan menggunakan
media alat peraga, 3) siswa tunagrahita merasa
binggung ketika guru tidak menggunakan media
alat peraga dalam pembelajaran biologi dengan
materi yang bersifat abstrak dan menjelaskan
proses. Ini mengindikasikan potensi media alat
peraga upaya solusi alternatif yang dapat
mengoptimalkan pembelajaran biologi pada
siswa tunagrahita.

Materi mekanisme penghantar impuls
dalam pembelajaran biologi merupakan materi
kompleks karena dalam konsep ini mempelajari
proses atau mekanisme tubuh. Menurut Campbell
e al., (2008), materi sistem regulasi sub materi
sistem saraf merupakan materi yang kompleks
salah satunya proses penghantaran impuls.
Menurut Athiah (2015), materi sistem saraf
dianggap sulit diantaranya karena struktur sel
saraf yang kompleks salah satunya kesulitan
memahami proses penghantaran impuls. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
tepat. Salah satunya dapat menggunakan media
alat peraga untuk menjelaskan porses atau
mekanisme penghantaran impuls tersebut.

Upaya alternatif yang dapat dilakukan
peneliti, diantaranya membuat desain media alat
peraga mekanisme penghanantaran impuls
sebagai ide atau gagasan dalam upaya
mengoptimalkan pembelajaran biologi pada
siswa tunagrahita.

METODE

Metode penelitian ini, metode kualitatif.
Jenis  penelitian yang digunakan adalah
kepustakaan (library research), yaitu
mengumpulkan data karya tulis ilmiah yang
berkaitan dengan penelitian (data kepustakaan)
dari berbagai sumber. Penelitian ini dilaksanakan
di Universitas Wiralodra dan di di SLB Negeri
Pahlawan Indramayu pada bulan April — Agustus
2020. Penelitian ini  dilaksanakan untuk
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya
tertumpu pada hasil penelitan yang sudah ada dan
mendalam terhadap bahan bahan pustaka yang
relevan. Adapun Langkah-langkah pengumpulan
data, yaitu: 1) Pengumpulan Data (dokumen
kepustakaan offline dan online); 2) Identifikasi
atau relevansi awal data (dokumen); 3)
Penyeleksian data (dokumen yang relevan); 4)
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Menentukan dokumen yang digumakan dalam
penelitian; 5) Cek kelengkapan dokumen
(Instrumen lembar ceklis); 6) Pengolahan dan
analisis data; dan 7) Kesimpulan dan Sintesis
(temuan dan gagasan/ ide).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Permasalahan Pembelajaran Biologi pada
Siswa Tunagrahita

Hasil belajar kognitif siswa tunagrahita
rendah karena memiliki keterbatasan kapasitas
(Fauzi dan Hastuti, 2015). Menurut Ambarwati
(2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
siswa  tunagrahita memiliki  keterbatasan
intelegasi  dalam  berfikir  abstrak.  Siswa
tunagrahita ~ memiliki  kelambatan ~ fungsi
intelektual yang menimbulkan dampak dalam
bidang akademik, seperti kesulitan dalam
menyimpulkan suatu pengertian yang telah
dijelaskan, sehingga hasil prestasi belajar yang
diperoleh dari mata pelajaran IPA sangat rendah.
(Puspitasari dan Anwar, 2018). Menurut Cahyani
dan Lestari (2019) dalam penelitiannya, siswa
tunagrahita mengalami kelainan kecerdasan yaitu
dengan 1Q 70-55 dibawah normal sehingga akan

akademik. Kemudian menurut Rochjadi (2016)
Anak tunagrahita tidak mampu menjangkau hal-
hal yang bersifat abstrak, dikarenakan tahapan
berpikirnya hanya sampai pada tataran konkrit.

Walaupun memiliki hambatan  siswa
tunagrahita masih memiliki potensi yang perlu
dioptimalkan (Khairani, dkk. 2019) dengan cara
dididik dan dilatih (Chairunisa 2016) dengan
pengawasa serta intervensi khusus (Suryania, dan
Mumpuniartia 2018). Oleh karena itu, guru pada
siswa tunagrahita harus dituntut untuk menguasai
berbagai macam kemampuan, diantaranya
kemampuan memilih dan menentukan salah
satunya strategi pembelajaran (Cahyani dan
Lestari 2019) agar siswa tunagrahita mudah
dalam belajar (Hidayati 2016). Artinya, siswa
mampu atau berpotensi untuk belajar dengan baik
tetapi melalui perlakuan khusus.

2. Upaya Pembelajran Biologi pada Siswa
Tunagrahita yang Sudah Dilakukan

Upaya yang telah dilakukan dalam
pembelajaran biologi pada siswa tunagrahita agar
pembelajaran  lebih  optimal atau tujuan
pembelajaran yang ditentukan tercapai (sesuai
kurikulum yang digunakan) dapat dilihat pada
gambar tabel berikut ini.

menghambat  pembelajaran  yang  bersifat
No. Peneliti Media Pembelajaran Judul
1 Suparman Media Permainan Peningkatan Kemampuan Berhitung Pada Anak Tunagrahita
(2015) Kartu Ringan Melalui Media Permainan Kartu.
x Al,cll;:\;‘d;) ten Media Pembelajaran Peningkatan Hasil Belajar Siswa Tunagrahita Ringan Pada Mateni
2 isi .S.
(’(;19) Komon Perkalian Melalui Penggunaan Media Pembelajaran Komon.
Siti Masruroh T = . Penerapan Media Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar
3 Media Tiga Dimens 2
(2017) e T LR Matematika Anak Tunagrahita Ringan.
Ambarita Efektivitas Pembelajaran Remedial Dengan Media Puzzle Angka
4 Yulianti at. al. Media Puzzle Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-5 Pada

(2018)

Anak Tunagrahita.

Efektfitas Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Komputer

Yani & Prita. Media Pembelajar: :
5 ‘ml. = e .Au: T Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Tunagrahita
(2016) Berbasis Komputer :
Ringan.
A Rusilowati Alat P Perkembangan Alat Peraga Reproduksi Tanaman Meningkat
6 &RAAzizah. o Sl Motivasi Dan Komunikasi Siswa Tunagrahita Di SLB Widya
(2019) CPIOCESE A Bhakti Semarang.
Maman & 3 ” T :
2 . X . Penggunaan Media Manik-Manik Untuk Meningkatkan
7 Hayatin. Media Manik-Manik = g 3
(2009) Kemampuan Belajar Matematika Anak Tunagrahita
Dwi Asri Media Papan Penggunaan Media Papan Congklak Hitung Untuk Meningkatkan
8 Juniar. s de, Anak Tunagrahita Ringan Dalam Operasi Hitung Pengurangan .
Congklak Hitung -
(2019)
Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Materi Penjumlahan
9 Tri Sayekti. Media Permainan Ular Dengan Media Permainan Ular Tangga Bagi Siswa Tunagrahita
(2015) Tangga Kelas VI SDLB CG YPPCG Bina Sejahtera Surakarta Tahun
Pelajaran 20152016
Sunaryo. Pengaruh Penggunaan Media Maket Terhadap Prestasi Belajar
10 Media Maket o :
(2009) Siswa Tunagrahita Ringan Pada Mata Pelajaran IPA

Gambar 1 Upaya Media Pembelajaran Biologi pada Siswa Tunagrahita yang Sudah Dilakukan
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3. Kelemahan/ Pemasalahan Media
Pembelajaran pada Siswa Tunagrahita
yang Sudah Dilakukan

Upaya yang dilakukan dalam media
pembelajaran pada siswa tunagrahita (gambar 1)
masih ditemukan beberapa  kelemahan
diantaranya, vyaitu: 1) Media hanya dapat
digunakan pada siswa dalam jumlah sedikit &
membutuhkan waktu yang banyak (Suparman.
2015); 2) Memerlukan banyak waktu dalam
penggunaannya (Mellawaty & Aisah L.S., 2019);
3) Model adalah tiruan tiga dimensional yang
terlalu ruwet untuk dibawa kedalam kelas (Siti
Masruroh. 2017); 4) Proses pembelajaran relative
lebih lama (Ambarita, dkk. 2018); 5) Masih
membutuhkan peran guru dalam penggunaan
media (Yani Prihati at al. 2016); 6) Media masih
belum kedap air dan mudah robek (A Rusilowati
at al. 2019); 7) Siswa kurang termotivasi;
Membutuhkan pengawasan penuh dari guru
dalam penggunaan media (Maman Abdurahman
at al., 2009); 8) Membutuhkan lebih banyak
waktu dalam pembelajaran (Dwi Asri Juniar.
2019); 9) Media tidak awet dan Kurang praktis
(Tri Sayekti. 2015); dan 10) Meiliki ukuran yang
kecil (Sunaryo. 2009).

Berdasarkan  hal tersebut di atas
(permasalahan, upaya yang dilakukan, dan
kelemahannya) menjadi dasar munculnya suatu
ide atau gagasan mengoptimalkan
(mengefektifkan) pembelajaran biologi pada
siswa tunagrahita dengan ide penggunaan media
alat peraga dalam pembelajaran biologi
penghantaran impuls sebagai materi sampel.

Pembahasan

1. Dasar Penunjang Ide (Gagasan)
Optimalisasi Pembelajaran Biologi pada
Siswa TunagrahitaMelalui Alat Peraga
Penghantaran Impuls

Selain permasalahan pembelajaran, upaya
yang dilakukan, dan kelemahannya yang menjadi
dasar munculnya suatu ide atau gagasan, terdapat
tiga dasar penunjang (indikator) yang digunakan
dalam mewujudkan ide atau gagasan tersebut
sebagai upaya  dalam mengoptimalkan

(mengefektifkan) pembelajaran biolgi pada siswa

tunagrahita.

a. Pembelajaran yang Efektif

Pembelajaran  dikatakan  efektif  jika
mampu membantu siswa dalam mencapai hasil
belajar dari tujuan yang telah ditentukan,
misalnya hasil belajar siswa mencapai KKM.
Tori dan hasil penelitian tentang indikator

pembelajaran yang efektif banyak disebutkan
diantaranya menurut Anwar (2017) peserta didik
untuk dapat belajar dengan mudah &
menyenangkan; Punaji (2014) pembelajaran yang
berhasil mencapai tujuan belajar peserta didik;
Windham (1988) adanya alat pembelajaran,
bahan pembelajaran, dan fasilitas pembelajaran.
Berdasarkan teori-teori pembelajaran efektif yang
disebutkan mereka, peneliti memiliki ide atau
gagasan untuk membuat media alat peraga
penghantaran impuls pada materi sistem saraf
sebagai solusi alternatif dalam mengoptimalkan
pembelajaran biologi pada siswa tunagrahita.
Hubungan indikator pembelajaran efektif dengan
munculnya ide tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut.

Indikator pembelajaran yang efektif diantaranya yaitu: 1)
siswa belajar dengan mudah, 2) menyenangkan, 3) mencapai
tujuan pembelajaran, 4) fasilitas pembelajaran, 5) alat

pembelajaran, dan 6) bahan pembelajaran.

\ 4

Munculnya ide atau gagasan peneliti untuk membuat media
alat peraga penghantaran impuls sebagai solusi alternatif

dalam mengoptimalkan pembelajaran biologi pada siswa

tunagrahita.

Gambar 2 Hubungan Indikator Pembelajaran
Yang Efektif Dengan Ide/ Gagasan

b. Media Pembelajaran yang Efektif

Media Pembelajaran dikatakan efektif jika
dapat membantu siswa dalam mencapai hasil
belajar dari tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Hal ini, perlu adanya media yang
sesuai dengan karakter materi yang akan
diajarkan dan karakter siswanya. Tori dan hasil
penelitian tentang karakteristik atau indikator
media pembelajaran yang efektif banyak
disebutkan diantaranya menurut Suryani at al.
(2018) melibatkan peserta didik agar aktif;
kreatif, dan terciptanya pembelajaran yang
menyenangkan yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran; Arsyad
(1997) bertahan/ awet; Musfigon (2012)
ketepatgunaan & keadaan peserta didik.; Wahab
(2011) motivasi & partisipasi; dan Agib (2015)
mudah dilihat, menarik, sederhana, bermanfaat
bagi pelajar, benar dan tepat sasaran, sah dan
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masuk akal, dan tersusun secara baik, dan runtut..
Hubungan indikator media pembelajaran yang
efektif dengan munculnya ide tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut.

Indikator media pembelajaran yang efektif diantaranya yaitu:
1) Membuat siswa aktif, 2) terciptanya pembelajaran yang
menyenangkan, 3) Meningkatkan kualitas pembelajaran, 4)

bertahan/ awet, 5) Ketepat gunaan, 6) Keadaan Peserta didik,
7) Motivasi, 8) Partisipasi (peserta didik), 9) Mudah dilihat,

10) Menarik, 11) Sederhana, 12) Bermanfaat bagi pelajar, 13)
Benar dan tepat sasaran, 14) Sah dan masuk akal, dan 15)

Tersusun secara baik.

v

Munculnya ide atau gagasan peneliti untuk membuat media
alat peraga penghantaran impuls sebagai solusi alternatif
dalam mengoptimalkan pembelajaran biologi pada siswa

tunagrahita.

Gambar 3 Hubungan Indikator Media yang
Efektif dengan Munculnya Ide/ Gagasan

c. Keefektifan Media Alat Peraga pada
SiswaTunagrahita

Media pembelajaran banyak ragamnya
yang tentunya memeiliki keunggulan atau
kelebihan dalam pembelajaran, salah satunya alat
peraga. Tori dan hasil penelitian tentang
keefektifan media alat peraga yang member
pengaruh positif dalam pembelajaran diantaranya
menurut, Masruroh (2017) kemampuan mengenal
bilangan siswa tunagrahita; Yulianti, dkk. (2018)
meningkatkan  hasil belajar, meningkatkan
kemampuan mengenal angka; Suparman (2015)
peningkatkan prestasi belajar; Abdurahman dan
Nufus (2009); Sekarani dan Hastuti (2015);
Prihati dan Paramita (2016) dapat meningkatkan
meningkatkan hasil belajar IPA; Mellawaty dan
Aisah (2019), (Sayekti, 2016) siswa antusias; dan
menurut Prameswari (2019) dapat meningkatkan
kemampuan bina diri; Rusilowati et al. (2020)

termotivasi, meningkatkan hasil belajar siswa
tunagrahita.

Pengaruh positif media alat peraga
terhadap pembelajaran pada siswa tunagrahita
dari hasil-hasil penelitian mereka tersebut
menjadi salah satu dasar munculnya ide atau
gagasan peneliti untuk membuat media alat
peraga penghantaran impuls sebagai solusi
alternatif dalam mengoptimalkan pembelajaran
biologi pada siswa tunagrahita. Hubungan
tersebut dapat digambarkan dalam bentuk gambar
3 berikut ini.

Pengaruh positif media alat peraga terhadap pembelajaran pada
siswa tunagrahita: 1) Meningkatkan hasil belajar, 2)
meningkatkan kemampuan mengenal angka, 3) prestasi belajar
meningkat, 4) kemampuan bina diri tunagrahita meningkat, 5)
siswa antusias, 6) bersemangat, 7) termotivasi, 8) siswa
menyukai proses pembelajaran, 9) kooperatif, 10) mampu
mengikuti pembelajaran, dan 11) siswa mengikuti pembelajaran
dengan tenang.

v

Munculnya Munculnya ide atau gagasan peneliti untuk
membuat media alat peraga penghantaran impuls sebagai
solusi alternatif dalam mengoptimalkan pembelajaran biologi
pada siswa tunagrahita.

Gambar 4 Pengaruh Positif Media Alat Peraga
Terhadap Pembelajaran Pada Siswa Tunagrahita

Keefektifan media alat peraga terhadap
hasil belajar dalam pembelelajaran pada siswa
tunagrahita, indikator media alat peraga dan
indikator pembelajaran yang efektif merupakan
dasar (latar belakang) bagi peneliti dalam
membuat media alat peraga penghantaran impuls
materi sistem saraf sebagai upaya
mengoptimalisasikan pada pembelajaran biologi
pada siswa tunagrahita. Hubungan tersebut dapat
dilihat pada gambar 4  berikut ini.
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Indikator Indikator Media Keefektifan Media Alat
Pembelajaran || Pembelajaran yang Peraga dalam
yang Efektif. Efektif. pembelajaran pada

Siswa Tunagrahita.

Indikator Indikator media Pengaruh positif media

pembelajaran yang alat peraga terhadap
pembelajaran pada siswa
tunagrahita: 1)
Meningkatkan hasil
belajar, 2) meningkatkan

pembelajaran
yang efektif
diantaranya

yaitu: 1) siswa

belajar dengan

efektif diantaranya
yaitu: a) Membuat siswa

aktif, 2) terciptanya

pembelajaran yang

menyenangkan, 3) kemampuan mengenal

mudah, 2) v i
| Mcnm;,kall'fan kualitas angka, 3) prestasi belajar
menyenangkan, pembelajaran, 4) meningkat, 4)
3) mencapai bertahan/ awet, 5) .
; Keteoet 6 kemampuan bina diri
; efepat gunaan, : ‘
wju 1‘n Pve . tunagrahita meningkat, 5)
pembelajaran, Keadaan Peserta didik, 5 ;
J e siswa antusias, 6)
4) fasilitas 7) Motivasi, 8) BorSanaT
pembelajaran Partisipasi (peserta B
v didik), 9) Mudah dilhar, | termotivash 8 siswa
J)a f“ 10) Menarik, 11) menyukai proses
pembelajaran, Sederhana, 12) pembelajaran, 9)
dan 6) bahan Bermanfaat bagi pelajar, kooperatif, 10) mampu

pembelajaran, 13) Benar dan tepat mengikuti pembelajaran,
sasaran, 14) Sah dan dan 11) siswa mengikuti
masuk akal, dan 15) pembelajaran dengan

Tersusun secara baik. tenang.

MEDIA ALAT PERAGA
PENGHANTATAN IMPULS PADA
SISWA TUNAGRAHITA.

Gambar 5 Dasar Munculnya Ide/ Gagasan Media
Alat Peraga Penghandatan Impuls Pada Siswa
Tunagrahita

2. Optimalisasi Pembelajaran Biologi pada
Siswa Tunagrahita

Media secara umum merupakan perantara
penyampaian pesan/informasi dari sumber pesan
ke penerima pesan (Anitah, 2008). Media
pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana
penyampaian informasi yang dibuat atau
dipergunakan sesuai teori pembelajaran, dapat
digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam
menyalurkan  pesan, merangsang  pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang
disengaja, bertujuan dan terkendali (Suryani,
dkk., 2015). Peneliti memiliki suatu ide atau
gagasan untuk membuat media pembelajaran

yang dikhususkan untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi pada siswa tunagrahita.
Media pembelajaran yang dibuat peneliti diberi
nama media alat peraga “penghantaran impuls”.
Media alat peraga penghantaran impuls adalah
media pembelajaran yang digunakan untuk
menjelaskan mekanisme penghantaran impuls
dalam materi sistem saraf. Media ini merupakan
alat bantu yang digunakan oleh guru untuk
menunjang proses belajar mengajar dalalmateri
biologi sistem saraf. Media alat peraga
penghantaran impuls ini dirancang untuk
memudahkan siswa untuk memahami konsep
mekanisme penghantaran impuls pada tubuh
manusia dalam materi biologi.

Media alat peraga penghantaran impuls
memiliki desain khusus (inovatif) yang dirancang
disesuai dengan kebutuhan dan memudahkan
penggunaannya bagi siswa tunagrahita. Dalam
pembuatan media alat peraga penghantaran
impuls dibuthkan bahan pokok dan bahan
penunjang. Bahan pokok yang diperlukan
diantaranya, vyaitu: 1) triplek, 2) kayu (karena
diaggap kuat dan awet), 3) kertas (digunakan
untuk memberi tanda), dan 5) magnet (karena
mudah digerakkan).Sedangkan bahan penunjang
yang dibutuhkan diantaranya, yaitu: 1) cat
(memberikan warna agar terlihat menarik), 2)
engsel (untuk menyatakan kedua sisi sehingga
bisa dibuka dan ditutup), dan 3) gagang pintu
(sebagai pegangan pada saat membawa media).

Media alat peraga penghantaran impuls
memiliki ~ bentuk  (struktur) kotak  yang
menggambarkan struktur akson. Pada bagian
akson tersebut terdapat komponen komponen
yang berkaitan (berperan) dalam mekanisme
penghantaran  impuls. Komponen tersebut
diantaranya, vyaitu: 1)bagian luar akson, 2)
membran plasma, 3) bagian luar akson, 4) saluran
kalsium, 5) saluran natrium, 6) ion Na*, 7) ion
K*, 8) CI, dan 9) A".

Mekanisme penghantaran impuls terdiri
atas tiga fase, yaitu polarisasi, depolarisasi, dan
repolarisasi. Fase istirahat (polarisasi) neuron
tidak enghatarkan impuls. Saluran ion Na+ dan
K+ tertutup. Keadaan dibagian luar membran
bermuatan positif (+), sedangkan dibagian dalam
membran bermuatan negatif (-). Fase depolarisasi
jika neuron diberikan rangsangan, saluran Na+
akan terbuka dan ion Na+ masuk ke dalam sel.
Hal tersebut menyebabkan perubahan muatan
listrik (penurunan gradient listrik), yaitu dibagian
luar membran, menjadi bermuatan negatife (-)
dan dibagian dalam membran, menjadi
bermuatan positif (+). Depolarisasi selanjutnya
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akan terjadi jika saluran tambahan Na+ terbuka,
sedangkan saluran K+ tetap tertutup. Hal tersebut
menyebabkan keadaan di bagian dalam membran
menjadi lebih positif. Tahapan repolarisasi
ditandai dengan saluran Na+ tertutup dan tidak
aktif, sedangkan saluran K+ terbuka sehingga ion
K+ keluar dan menyebabkan bagian dalam
membran menjadi bermuatan negatif. Jika
saluran K+ tertutup relative lambat dan
menyebabkan keadaan dalam membran menjadi
bermuatan lebih negative, akan kembali ke tahap
istirahat.(sumber: Irnaningtyas. 2015). Desain
alat peraga tersebut dapat diilihat pada gambar 5
berikut ini.
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Gambar 6 Desain Media Alat Peraga
Penghantaran Impuls Pada Siswa Tunagrahita (a.
Tampak Dalam, b). Keterangan Gambar, c)
Tampak Ditutup, dan d) Tampak Dibuka)

Kendala dalam proses pembuatan media
alat peraga penghantaran impuls pada siswa
tunagrahita  peneliti  menemukan  beberapa
kendala yang dihadapi, kendala tersebut
diantaranya yaitu: a) penyesuaian antara media
pembelajaran dengan materi biologi mekanisme
penghantaran impuls, dan b) proses pembuatan
media memerlukan ketelitian.

Potensi Media Alat Peraga Penghantaran
Impuls pada siswa Tunagrahita berdasarkan hasil
analisis penggunaan media alat peraga pada
siswatunagrahita, peneliti memiliki gambaran
tentang kelebihanmedia alat peraga penghantaran
impuls pada siswa tunagrahita yang peneliti buat.

Adapun beberapa kelebihan berdasarkan
kajian teori keefektian media media pembelajaran
diatas, daiantaranya yaitu: a) siswa mudah
memahami materi abstrak menjadi konkrit
(materi mekanisme penghantaran impuls), b)
media pembelajaran mudah digunakan, c¢)
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, d)
melatih siswa berkerja sama dalam tim (Team
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Work), dan e) dapat melatih siswa menjadi
teknisi (merakit media).

Kekurangan (kelemahan) media alat
peraga penghantaran impuls pada siswa
tunagrahita ini diantaranya, yaitu: a) hanya dapat
digunakan oleh lebih dari satu orang (harus kerja
tim/kelompok), b) media ini hanya dapat dirakit
dan disusun dengan benar oleh siswa yang paham
mengenai  konsep mekanisme penghantaran
impuls.

3. Cara Penerapan Media Alat Peraga
Penghantaran  Impuls pada Siswa
Tunagrahita

Penerapan media alat pergaPenghantaran

Impuls pada Siswa Tunagrahita dapat

implementasidengan tahapan tahapan sebagai

berikut:

a. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok
(dalam satu kelompok terdiri atas 3 Siswa).

b. Siswa diberi penjelasan/ materi tentang
mekanisme penghantaran impuls.

c. Setiap kelompok diberi satu media alat peraga
penghantaran impuls.

d. Siswa diberi arahan/penjelasan tentang
penggunaan media alat peraga penghantaran
impuls.

e. Siswa diinstruksikan menyusun media alat
peraga penghantaran impuls dengan tahapan
yang pertama vyaitu dari fase polarisasike fase
depolarisasi, dan tahapan yang kedua yaitu
dari fase depolarisasi ke fase repolarisasi.
(siswa diberi waktu dalam menyususn media
selama 5 menit)

1) Fase polarisasi. Siswa diistruksikan untuk
menempatkan ion Na+, ion K+, ion Cl+,
dan ion A- sesuai dengan keadaan pada
fase polarisasi.

2) Fase depolarisasi Siswa diistruksikan
untuk menempatkan ion Na+, ion K+, ion
Cl+, ion A-, saluran ion K+, dan saluran
ion Na+ sesuai dengan keadaan pada fase
depolarisasi.

3) Fase repolarisasi Siswa diistruksikan untuk
menempatkan ion Na+, ion K+, ion Cl+,
ion A-, saluran ion K+, dan saluran ion
Na+ sesuai dengan keadaan pada fase

depolarisasi.
f. Setelah menyusun media siswa diinstruksikan
untuk  mempresentasikan  hasil  kerja

kelompoknya.
g. Guru memberikan evaluasi/ tambahan terkait
persentasi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari pengolahan dan analisis
dokumen (karya ilmiah/ artikel) dan sintesis ide
(gagasan), kesimpulan dari penelitian ini yaitu,
optimalisasi pembelajaran biologi pada siswa
tunagrahita dapat menggunakan media alat
peraga penghantaran impuls sebagai salah satu
solusi alternatif. Penerapan media alat peraga
penghantaran impuls dalam pemebelajaran
biologi pada siswa tunagrahita  dapat
diimplementasi (di kelas) dengan tahapan yaitu:
a) Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok,
b) Siswa diberi penjelasan/ materi singkat, c)
Setiap kelompok diberi satu media, d) Siswa
diberi arahan/penjelasan penggunaan media, e)
Siswa diinstruksikan menyusun media dengan
tepat (sesuai 3 jenis fase mekanisme penghataran
impuls) dalam waktu 15 menit, f) siswa
diinstruksikan mempresentasikan media hasil
kerjanya, dan g) Guru memberi refleksi
(meluruskan) hasil persentasi siswa. Optimalisasi
pembelajaran biologi pada siswa tunagrahita
mengguakan media alat peraga penghantaran
impuls, menyarankan bahwa Selain pada siswa
tunagrahita media alat peraga penghantaran
impuls dapat digunakan pada siswa SMA
(normal/ tidak berkebutuhan khusus) untuk
optimalisasi pembelajaran biologi.
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